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ABSTRACT
Jalan merupakan suatu sarana transportasi yang sangat penting, tingkat pelayanan yang tidak stabil, dalam artian banyak terdapat hambatan pada ruas jalan khususnya pada jalan Otto Iskandardinata Samarinda sehingga menyebabkan kemacetan. kemacetan yang sering terjadi dijalan raya terutama pada jam - jam sibuk merupakan salah satu permasalahan yang timbul.


Hal ini yang menjadi latar belakang penulis untuk mengadakan penelitian terhadap kapasitas, kelas hambatan samping dan tinjauan derajad kejenuhan pada jalan Otto Iskandardinata. Adapun dalam pembuatan Skripsi ini penulis mencoba untuk menghitung volume lalu lintas, kelas hambatan samping dan derajat kejenuhan pada jam - jam sibuk terhadap jalan tersebut. dengan buku panduan MKJI 1997, Dasar - dasar Perencanaan Geometrik Jalan, Samarinda Dalam Angka dan data - data survey yang saya lakukan selama enam hari, maka dapat diketahui volume lalu lintas yang tertinggi terjadi pada hari Senin tanggal 30 Mei 2011 jam 12.00 - 13.00 yaitu sebesar 2.166 smp/jam untuk kedua arah. Untuk kelas hambatan sampingtertinggi terjadi pada hari Senin tanggal 6 Juni 2011 jam 12.00 - 13.00 yaitu sebesar 1.660 untuk kedua arah, maka didapat kode VH (sangat tinggi) dari hasil tersebut. Dan derajat kejenuhan tertinggi terjadi pada jam 12.00 - 13.00 yaitu sebesar 0,90 untuk kedua arah.


Dilihat dari besarnya derajat kejenuhan pada jala Otto Iskandardinata Samarinda pukul 12.00 - 13.00 yaitu sebesar 0,90, maka jalan tersebut melebihi batas maksimum yang diisyaratkan MKJI yaitu 0,85, dengan demikian derajat kejenuhan tersebut dapat dikategorikan tidak ideal karena melebihi angka 0,85, maka untuk penanggulangannya dilakukan dengan membuat khusus tempat parkir, trotoar tidak dugunakan untuk berjualan dan instansi berwenang melarang pengguna jalan yang melanggar tata tertib lalu lintas.

Kata Kunci : Kapasitas Jalan, Hambatan Samping, Derajat Kejenuhan.
LATAR BELAKANG

Salah satu prasarana tranportasi yang paling banyak digunakan di Indonesia adalah prasarana jalan raya dimana keberadaan jalan raya sangat penting untuk menunjang aktivitas perekonimian, sosial dan mobilitas pada suatu wilayah apabila prasarana ini mengalami hambatan maka akan berdampak luas terhadap perkembangan perekonimian dan aktivitas dalam suatu wilayah akan menjadi terhambat.

Mengingat pentingnya prasarana jalan raya maka prasaranan atau hambatan lalu lintas jalan juga menjadi hal yang sangat penting untuk selalu diperhatikan dan dipertimbangkan untuk memberikan solusi yang terbaik, adapun beberapa hal yang menyebabkan tergangunya transportasi prasarana jalan antara lain kapasitas jalan yang tidak mencukupi lagi dimana dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu tipe jalan, lebar jalan, pemisah arah, hambatan samping dan bahu jalan, serta ukuran kota.

 Seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk setiap tahunnya maka akan bertambah pula para pengguna jalan yang menyebabkan jalan tidak memenuhi kapasitas kelayakan, disamping itu pertumbuhan bangunan – bangunan liar baik dikiri dan dikanan jalan tentunya akan menjadi peramasalahan yang sangat komplek, salah satu permasalahan yang sering terjadi dijalan perkotaan terutama pada jalan yang dekat dengan pusat keramaian seperti tempat perbelanjaan dan hiburan. Tentunya ada banyak faktor yang mempengaruhi terjadinya kemacetan tersebut salah satunya dengan bertambahnya volume atau jumlah kendaraan yang melintas dijalan tersebut, termasuk di ruas Jalan Otto Iskandardinata  merupakan salah satu jalan yang terdapat dipusat keramaian yaitu di Pasar Sungai Dama.

Jalan Otto Iskandardinata Samarinda adalah kawasan jalan protokol dan termasuk jalan yang sangat vital. Jalan tersebut tipe jalan dengan 2 jalur 2 arah (2/2UD) dengan penggunaan samping kanan dan kiri jalan untuk pedagang kaki lima menyebabkan kapasitas jalan tersebut mengalami perubahan sesuai dengan bertambahnya jumlah penduduk dan meningkatnya keadaan sosial ekonomi penduduk setempat, sehingga jumlah pemakai jalan raya meningkat.

Berdasarkan dari tinjauan tersebut diatas maka penulis mengadakan penelitian terhadap kapasitas kelas hambatan samping  dan tinjauan derajat kejenuhan  pada Jalan Otto Iskandardinata Samarinda, dan diharapkan dengan adannya penelitian ini dapat mencari alternative solusi untuk masalah kemacetan di Jalan Otto Iskandardinata..
TUJUAN PENELITIAN

1. Untuk mengetahui volume lalu lintas dan jumlah kapasitas oada Jalan Otto Iskandardinata pada jam sibuk.

2. Untuk mengetahui derajat kejenuhan pada Jalan Otto Iskansardinata pada jam sibuk.
3. Untuk mengetahui permodelan hambatan samping dan kapasitas pada Jalan Otto Iskandardinata.
CARA PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode Manual Kapasitas Jalan Indonesia. Di mana semua data langsung didapat dari hasil survey lapangan.


Data Volume Lalu Lintas

· Data volume lalu lintas

Pengambilan data volume lalu lintas ini dilaksanakan selama enam hari yaitu pada :

· Senin,  11  Juni 2012
· Selasa, 12  Juni 2012
· Rabu,  13  Juni 2012
· Jumat, 15 Juni 2012
· Sabtu, 16 Juni 2012
· Minggu,17 Juni 2012
Alat yang digunakan dalam pengambilan data volume lalu lintas ini dihitung oleh tenaga manusia (manual acount) di mana hasil data perhitungan dicatat dalam kertas formulir yang telah disediakan.

Data volume lalu lintas yang diamati dilakukan pada jam-jam puncak/ sibuk, yaitu :

· Pagi hari, jam 07.00 – 09.00

· Siang hari, jam 11.00 – 12.00 

· Siang hari, jam 13.00 – 14.00
· Sore hari, jam 16.00 – 18.00

Selama data yang didapat dicatat setiap 60 menit yang mana berdasarkan Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI) untuk pencatat masing-masing kendaraan dikelompokkan pada :

· Kendaraan ringan (LV), misalnya : mobil penumpang, sedan, pick up dan jeep.

· Kendaraan berat (HV), misalnya ; truck, dump truck dan bus.

· Sepeda motor (MC), termasuk kendaraan beroda dua dan tiga.

Dari data tersebut nantinya akan diperoleh volume lalu lintas pada jam-jam sibuk.

Data Hambatan Samping / Side Friction
Hambatan samping menunjukkan pengaruh dari kegiatan di pinggir jalan di daerah samping pada arus perangkat lalu lintas, misalnya pejalan kaki / menyeberangi jalur, angkutan parkir di sebelah luar jalur. Hambatan samping ditentukan secara kualitatif dengan pertimbangn teknik lalu lintas sebagi tinggi, sedang atau rendah. Pengambilan data ini di hitung secara manual juga.
Data Geometrik Jalan

Data geometrik jalan yang diperlukan pada penelitian ini adalah data lebar bahu jalan, lebar bahu jalan dalam pengambilan data geometrik jalan ini dipergunakan alat meteran untuk pengukuran di lapangan.


Study Literatur dan Perpustakaan

Adalah dengan mengumpulkan, membaca dan mempelajarai, serta menganalisa buku - buku literatur dan bahan - bahan tulisan lainnya yang berhubungan dengan masalah yang dibahas.


Metode Pengambilan Data


Metode Observasi

Metode observasi adalah metode dengan melakukan pengamatan langsung ke lapangan untuk mengetahui jenis dan jumlah kendaraan yang lewat sebagai lalu lintas, serta melihat kondisi jalan dengan mengambil data lapangan untuk digunakan dalam penelitian ini, yaitu meliputi :

- Data Geometrik Jalan

- Data Volume Lalu Lintas

- Data Hambatan Samping

Lokasi Pengamatan

Lokasi pengamatan dilakukan disepanjang jalan Otto Iskandardinata. Panjang jalan yang diamati 200 meter dan lebar 7 meter.

 
Metode Perhitungan

 
Analisa Data Volume Lalu Lintas

Menghitung volume lalu lintas perjam pada jam-jam sibuk / puncak, agar dapat menentukan volume atau kapasitas jalan. Kendaraan / arus lalu lintas (perarah dan total) harus diubah menjadi satuan mobil penumpang (SMP) dengan menggunakan Ekivalensi mobil penumpang (EMP).

Ekivalensi mobil penumpang (EMP) untuk masing-masing tipe kendaraan tergantung pada tipe jalan dan arus lalu lintas total. Yang dinyatakan dalam kendaraan / jam. Semua nilai SMP untuk kendaraan yang berbeda berdasarkan koefisien ekivalen mobil penumpang (EMP).

 Data Umum
 Data
Propinsi
: Kalimantan Timur


Kota

: Samarinda

Penduduk
: 881.102 Jiwa
Segment Jalan
: Jalan Otto Iskandardinata

Type Daerah
: Komersial

Tipe Jalan
: 2 Lajur 2 Arah tak terbagi (2/2UD)

 Data Jumlah Penduduk Kota Samarinda

	NO
	TAHUN
	JUMLAH

	1

2.

3.

4.

5.
	2006

2007

2008

2009

2012
	588,135
593,827

602,117

607,675

881,102



Sumber : BPS Samarinda




Gambar 4.1 Pertumbuhan Jumlah Penduduk
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Dari data penduduk  tahun 2010 didapat jumlah penduduk kota Samarinda sebesar 727,500 jiwa dan untuk mengetahui pertumbuhan penduduk tahun 2011 dapat dihitung dengan rumus :

                                      P2010 – P2009
                        r  =                                      x 100 %

                                           P2009

   727,500  –  607,675                                      

r  =
         x 100 %

             

          607,675

r =  0,19 %  

0,19 %   x    607,675  



r = 5,760


Jiwa  =  593,827  +  5,760



  =  599,587 Jiwa

  Data Kondisi Gometrik

Panjang  Jalan

:     847 Meter
Lebar Badan Jalan

:     6 Meter

Lebar Bahu Jalan
:     Sisi A 170 Meter, Sisi B 150 Meter

Lebar Trotoar
:     130 Meter

Median
:      Tidak ada median


Tipe Jalan
:      2/2 UD 2 Lajur 2 Arah tak terbagi

Jenis Perkerasan
:       Aspal

Kelas Jalan
:      III B

Klasifikasi Jalan
 :       Kolektor Primer

Marka Jalan
 :     v                 Marka Membujur garis utuh

Marka Membujur Garis putus -       putus


Untuk marka jalan Otto Iskandardinata hanya menggunakan marka membujur garis utuh dan marka membujur garis putus – putus. Marka membujur garis putus – putus digunakan sebagai  garis pembagi arus lalu lintas dan dapat di lintasi kendaraan untuk menyalip. Sedangkan marka membujur garis utuh pada jalan Otto Iskandardinata digunakan untuk garis pembagi arus lalu lintas dan larangan kendaraan melintasi garis tersebut untuk menyalip. Di sisi jalan Otto Iskandardinata marka membujur garis utuh juga digunakan sebagai garis untuk parkir kendaraan.


Gambar 4.2  Geometrik Jalan Otto Iskandardi

 Pengambilan Data Lapangan



Untuk mengetahui pengaruh jumlah bobot hambatan samping/side friction terhadap kapasitas jalan dan derajad kejenuhan disepanjang segmen jalan yang diamati,dibutuhkan sejumlah data yang meliputi data jumlah kejadian hambatan samping /side friction berdasarkan tipe hambatan samping lebar bahu jalan afektif.

           Cara ini dilakukan dengan melalui kertas formulir, tiap kali suatu  kejadian pada masing-masing tipe hambatan samping yang lewat dicatat dan ditandai pada kertas forrmulir tersebut.

           Pencatatan jumlah kejadian tersebut,dilakukan selama 6 (enam) hari yaitu Senin, Selasa, Rabu, Kamis, Sabtu, Mimggu yang mana dilaksanakan pada jam-jam puncak yaitu:

1. Pagi,pukul 07.00 - 09.00
2. Siang,pukul 11.00 – 12.00 dan 13.00 – 14.00   

3. Sore,pukul 16.00 – 18.00





Dan dicatat per 15 menit dengan arah pengamatan sepanjang 200          meter (berdasarkan ketentuan Manual Kapasitas Jalan Indonesia/MKJI),yaitu dari jalan Otto Iskandardinata Km.0+000 – km.0+200 Samarinda.
Analisa Kecepatan Arus Bebas Dasar


 Sebelum menganalisa kecepatan arus bebas dasar, ditentukan  terlebih dahulu faktor – faktor yang berpengaruh dalam kecepatan arus bebas yaitu :

1. Kecepatan arus bebas dasar  (FVo) ditentukan berasarkan tipe jalan          (2/2 UD). Diketahui nilai kecepatan arus bebas untuk (FVo) :

Kendaraan Ringan (LV)

:  44 km/jam  ( Tabel 2.4 )

Kendaraan Berat (HV)

:  40 km/jam  ( Tabel 2.4 )

Sepeda Motor (MC)


:  40 km/jam  ( Tabel 2.4 )

Semua Kendaraan Rata – rata
:  42 km/jam  ( Tabel 2.4 )

2. Faktor penyesuaian kecepatan arus bebas untuk ukuran kota (FFVcs) dengan jumlah penduduk 599,587 Jiwa didapat nilai FFVcs = 0,95 ( Tabel 2.8 )
3. Faktor penyesuaian kecepatan arus bebas akibat hambatan samping / Side Friction dan tipe jalan 2/2 UD. Kelas hambatan samping sedang dengan lebar bahu 1,0 m di dapat nilaiFFVSF = 0,93 ( Tabel 2.6)
4. Faktor penyesuaian akibat lebar jalur lalu lintas (FVW) tipe jalan 2/2 UD, lebar jalur lalu lintas efektif (Wc) =10 meter, didapat nilai (FVW) = 6 Km/Jam           ( Tabel 2.5 )

Sehingga dar nilai - nilai di atas, kecepatan arus bebas :

Kecepatan arus bebas untuk kendaraan ringan (LV) :


FV
 = ( FVo + FVW ) x FFVSF x FFVCS



= ( 44 + 6 ) x 0,93 x 0,95



= 44 Km/Jam

Penyesuaian total (Km/Jam) kecepatan arus bebas kendaraan ringan adalah:


FFV
= FVo – FV



= 44 – 44



= 0 Km/Jam

Kecepatan arus bebas sesungguhnya kendaraan berat (HV) adalah :


FVHV
= FVHV.o – FFV x FVHV.o / FVo




= 40 – 0 x 40 / 44




= 40 Km/Jam 


Dimana : FVHV.o = Kecepatan arus bebas dasar HV (Km/Jam)



   FFV      = Penyesuaian kecepatan arus bebas LV (Km/Jam)




Untuk kecepatan arus bebas pada jalan Otto Iskandardinata pada pagi hari yaitu pukul 07.00 – 08.00 berbeda karena untuk Faktor penyesuaian kecepatan arus bebas akibat hambatan samping / Side Friction dan tipe jalan 2/2 UD. Kelas hambatan samping  total frekuensi bobot 180 termasuk kelas hambatan samping L ( RENDAH = 100 – 299 ) dengan lebar bahu 1,0 m di dapat nilai FFVSF = 0,98 ( Tabel 2.12)

Kecepatan arus bebas untuk kendaraan ringan (LV) :


FV
 = ( FVo + FVW ) x FFVSF x FFVCS



= ( 44 + 6 ) x 0,98 x 0,95



= 46 Km/Jam

Penyesuaian total (Km/Jam) kecepatan arus bebas kendaraan ringan adalah:


FFV
= FVo – FV



= 44 – 46



= -2 Km/Jam

Kecepatan arus bebas sesungguhnya kendaraan berat (HV) adalah :


FVHV
= FVHV.o – FFV x FVHV.o / FVo




= 40 – -2  x 40 / 44




= 42 Km/Jam 

      Hasil Perhitungan Kecepatan Arus Bebas Kondisi Existing

	Hari

Tanggal
	Periode
	FV

(Km/Jam)
	FVHV.o

(Km/Jam)

	Senin

25 Mei 2009


	07.00 – 08.00

11.00 – 12.00

13.00 – 14.00 

16.00 – 17.00
	46

44

44

44
	42

40

40

40

	Rabu

27 Mei 2009
	07.00 – 08.00

11.00 – 12.00

13.00 – 14.00

16.00 – 17.00
	46

44

44

44
	42

40

40

40

	Sabtu

30 Mei 2009
	07.00 – 08.00

11.00 – 12.00

13.00 – 14.00

16.00 – 17.00
	46

44

44

44
	42

40

40

40



Sumber :  Hasil Perhitungan

Analisa Kapasitas



Dalam melakukan perhitungan kapasitas pada Jalan Otto Iskandardinata didasarkan pada Manual Kapasitas Jalan Indonesia ( MKJI 1997 ) untuk jalan perkotaan.


Faktor – faktor 
 yang menentukan dalam perhitungan kapasitas yaitu ;

1. Kapasitas dasar ( Co ) di dapat berdasarkan tipe jalan 2/2 UD jalan perkotaan maka nilai kapasitas ( Co ) untuk jalan Otto Iskandardinata adalah = 2900 smp/jam. ( Tabel 2.8 )

2. Faktor penyesuaian kapasitas akibat lebar jalur lalu lintas (FCW) didasarkan pada lebar jalur efektif 10 meter, maka didapat nilai FCW = 1,29. ( Tabel 2.9 )

3. Faktor penyesuaian pemisah arah untuk kapasitas (FCSP) SP% % 50 – 50 , maka di dapat nilai FCSP  = 1,0. ( Tabel 2.10 )

4. Faktor penyesuaian kapasitas akibat hambatan samping / Side Friction (FCSF) didasarkan pada kelas hambatan samping sedang dengan lebar bahu 1 meter didapat nilai FCSF = 0,92. ( Tabel  2.12 )

5. Faktor penyesuaian kapasitas untuk ukuran kota (FCCS) didasarkan pada jumlah pendudk ( 0,5 – 1,0 juta jiwa ) di dapat nilai FCCS = 0,94.( Tabel 2.14 )


Dari nilai – nilai di atas, kapasitas existing pada jalan Otto Iskandardinata dapat ditentukan yaitu :


C 
= Co x FCw x  FCSp x FCSF x FCCS


=  2900 x 1,29 x 1 x 0,92 x 0,94


=  3235 smp/jam

Jadi kapasitas pada jalan Otto Iskandardinata adalah 3235 smp/jam
Tabel 5.17  Hasil Perhitungan Kapasitas jalan Otto Iskandardinata

	Hari

Tanggal
	Periode
	Co

(Km/Jam)
	Faktor Penyesuaian Kapasitas
	Kapasitas

( C )

Smp/jam

	
	
	
	FCW
	FCSP
	FCSF
	FCCS
	

	Senin

25 Mei2009
	07.00 – 08.00

11.00 – 12.00

13.00 – 14.00

16.00 – 17.00
	2900

2900

2900

2900
	1,29

1,29

1,29

1,29
	1

1

1

1
	0,92

0,92

0,92

0,92
	0,94

0,94

0,94

0,94
	3235

3235

3235

3235



	Rabu

27 Mei2009
	07.00 – 08.00

11.00 – 12.00

13.00 – 14.00

16.00 – 17.00
	2900

2900

2900

2900
	1,29

1,29

1,29

1,29
	1

1

1

1
	0,92

0,92

0,92

0,92
	0,94

0,94

0,94

0,94
	3235

3235

3235

3235



	Sabtu

30 Mei2009
	07.00 – 08.00

11.00 – 12.00

13.00 – 14.00

16.00 – 17.00
	2900

2900

2900

2900
	1,29

1,29

1,29

1,29
	1

1

1

1
	0,92

0,92

0,92

0,92
	0,94

0,94

0,94

0,94
	3235

3235

3235

3235




Sumber :  Hasil Perhitungan

KESIMPULAN

1.
Dari hasil survey volume lalu lintas dijalan Otto Iskandardinata kota Samarinda yang dilakukan selama tiga hari pada jam sibuk diperoleh data mengenai volume lalu lintas yang tertinggi yaitu terjadi pada jam 12.00 - 13.00 WITA dimana total volume lalu lintas untuk kedua arah yaitu sebesar 3.155 SMP/Jam.

2.
Untuk survey hambatan samping dijalan Otto Iskandardinata kota Samarinda diperoleh kelas hambatan samping untuk masing - masing arah  H (tinggi) dan untuk total kedua arah diperoleh kelas hambatan samping VH (sangat tinggi). Kelas hambatan samping tertinggi terjadi pada hari Senin tanggal 6 Juni 2011 pada jam 12.00 - 13.00 yaitu sebesar 1.660 SMP/Jam untuk total kedua arah.

3.
Tingkat derajat kejenuhan pada jalan Otto Iskandardinata  menurut hasil penelitian angka terbesar terjadi pada hari Senin tanggal 6 Juni 2011 pukul 12.00 - 13.00 yakni mencapai 0,90. Karena tingginya Q (arus lalu lintas) dan kecilnya C (kapasitas) makan didapatkan hasil hambatan samping yang besar pada jalan tersebut.

4.
Hambatan samping dapat ditekan dengan berbagai cara seperti membuat tempat parkir khusus agar tidak mengganggu pengguna jalan, trotoar tidak  boleh digunakan untuk berjualan, Instansi berwenang melarang pengguna jalan yang melanggar tata tertib lalu lintas dan tidak adanya kendaraan keluar masuk sembarangan dari tempat parkir.



Saran



Untuk meningkatkan kinerja pda jalan Otto Iskandardinata kota Samarinda. Dimana sering terjadi kemacetan pada jalan tersebut penulis mencoba untuk memberikan saran untuk menanggulangi permasalahan tersebut yaitu :

1.
Pemerintah hendaknya membangun kembali pasar dengan 2 lantai, untuk lantai dasar khusus tempat parkir yang sebelumnya berada pada sisi jalan, ini bertujuan agar tidak mengganggu pengguna jalan yang melintas.

2.
Menata pertokoan dan tempat parkir yang ada dipinggir jalan serta aparat pemda harus tegas melarang pedagang yang berjualan dibahu jalan yang melanggar izin.

3.
Instansi yang berwenang hendaknya bertindak tegas terhadap pelanggaran - pelanggaran yang terjadi, khususnya pelanggaran terhadap lalu lintas.
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